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Abstrak: It stands to reason that character education should be integrated into all subjects. The
reasons are that improving the noble character of the students is the responsibility of all teachers,
all teachers must be a commanding example. The formation of a strong human resource character
is necessary to face the tougher global challenges. Human resource character is formed through
the process of formal education, non formal, and informal that all three must bersinergis. Character
education means making a genuine, systematic and sustained effort to awaken and strengthen the
awareness and confidence of all Indonesians that there will be no better future without building and
strengthening the character of the Indonesian people. In other words, there is no better future that
can be realized without honesty, without improving self-discipline, without persistence, without high
learning spirit, without developing a sense of responsibility, without cultivating unity in the midst of
diversity, without the spirit to contribute progress together, and without confidence and optimism.
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PENDAHULUAN
angsa Indonesia adalah bangsa yang besar
karena didukung oleh sejumlah fakta positif yaitu
posisi geopolitik yang sangat strategis, kekayaan
alam dan keanekaragaman hayati, kemajemukan
sosial budaya, dan jumlah penduduk yang besar.
Menurut PP Muhammadiyah (2009: 10-22) bangsa
Indonesia memiliki peluang yang sangat besar untuk
menjadi bangsa yang maju, adil, makmur, berdaulat,
dan bermartabat. Namun demikian, untuk
mewujudkan itu semua, kita masih menghadapi
berbagai masalah nasional yang kompleks, yang
tidak kunjung selesai. Misalnya aspek politik, di mana
masalahnya mencakup kerancuan sistem
ketatanegaraan dan pemerintahan, kelembagaan
Negara yang tidak efektif, sistem kepartaian yang
tidak mendukung, dan berkembangnya pragmatism
politik. Lalu aspek ekonomi, masalahnya meliputi
paradigma ekonomi yang tidak konsisten, struktur
ekonomi dualistis, kebijakan fiskal yang belum
mandiri, sistem keuangan dan perbankan yang tidak
memihak, dan kebijakan perdagangan dan industri
yang liberal. Kemudian aspek sosial budaya, masalah
yang terjadi saat ini adalah memudarnya rasa dan
ikatan kebangsaan, disorientasi nilai keagamaan,
memudarnya kohesi dan integrasi sosial, dan
melemahnya mentalitas positif (Kristiawan, 2015).
Menurut  Kristiawan  (2015) Indonesia
memerlukan sumberdaya manusia dalam jumlah dan
mutu yang memadai sebagai pendukung utama
dalam pembangunan. Jumlah penduduk yang besar
menjadi modal yang paling penting karena kemajuan

dan kemunduran suatu bangsa sangat bergantung
pada faktor manusianya (SDM). Masalah-masalah

politik, ekonomi, dan sosial budaya juga dapat
diselesaikan  dengan  SDM. Namun  untuk
menyelesaikan masalah-masalah tersebut dan

menghadapi berbagai persaingan peradaban yang
tinggi untuk menjadi Indonesia yang lebih maju
diperlukan revitalisasi dan penguatan karakter SDM
yang kuat. Salah satu aspek yang dapat dilakukan
untuk mempersiapkan karakter SDM yang kuat
adalah melalui pendidikan. Pendidikan adalah satu-
satunya kunci yang dapat mewujudkan SDM yang
kuat (Suyatno, 2010).

Salah satu misi mewujudkan visi bangsa
Indonesia masa depan telah termuat dalam Garis-
Garis Besar Haluan Negara yaitu mewujudkan sistem
dan iklim pendidikan nasional yang demokratis dan
bermutu guna memperteguh akhlak mulia, kreatif,
inovatif, berwawasan kebangsaan, cerdas, sehat,
berdisiplin dan bertanggungjawab, berketerampilan
serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam rangka mengembangkan kualitas manusia
Indonesia terlihat dengan jelas GBHN
mengamanatkan arah kebijakan di bidang pendidikan
yaitu:  meningkatkan = kemampuan akademik dan
profesional serta meningkatkan jaminan
kesejahteraan tenaga kependidikan sehingga tenaga
pendidik mampu berfungsi secara optimal terutama
dalam peningkatan pendidikan watak dan budi pekerti
agar dapat mengembalikan wibawa lembaga
dan tenaga kependidikan; memberdayakan lembaga
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pendidikan baik sekolah maupun Iluar sekolah
sebagai pusat pembudayaan nilai, sikap, dan
kemampuan, serta meningkatkan partisipasi keluarga
dan masyarakat yang didukung oleh sarana dan
prasarana yang memadai.

Pendidikan merupakan upaya yang terencana
dalam proses pembimbingan dan pembelajaran bagi
individu agar berkembang dan tumbuh menjadi
manusia yang mandiri, bertanggungjawab, kreatif,
berilmu, sehat, dan berakhlak mulia baik dilihat dari
aspek jasmani maupun ruhani (Lickona, 1992).
Manusia yang berakhlak mulia, yang memiliki
moralitas tinggi sangat dituntut untuk dibentuk atau
dibangun. Bangsa Indonesia tidak hanya sekedar
memancarkan kemilau pentingnya pendidikan,
melainkan bagaimana bangsa Indonesia mampu
merealisasikan konsep pendidikan dengan cara

pembinaan, pelatihan dan pemberdayaan SDM
Indonesia secara berkelanjutan dan merata
(Kristiawan, 2015). Ini sejalan dengan Undang-

undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas yang
mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah“... agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional, jelas bahwa pendidikan di setiap jenjang,
termasuk di sekolah harus diselenggarakan secara
sistematis. Hal tersebut berkaitan dengan
pembentukan karakter peserta didik sehingga mampu
bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dalam
berinteraksi dengan masyarakat. Berdasarkan
penelitian di Harvard University Amerika Serikat (Djalil
dan Megawangi, 2006), ternyata kesuksesan
seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh
pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja,
tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan
orang lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan,
kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard
skill dan sisanya 80% oleh soft skill. Bahkan orang-
orang tersukses di dunia bisa berhasil dikarenakan
lebih banyak didukung kemampuan soft
skill daripada hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa
pendidikan berkarakter peserta didik sangat penting
untuk ditingkatkan. Melihat masyarakat Indonesia
sendiri juga lemah sekali dalam penguasaan soft skill
(Kristiawan, 2015).

Melihat kondisi sekarang dan akan datang,
ketersediaan SDM vyang berkarakter merupakan
kebutuhan yang amat vital. Ini dilakukan untuk
mempersiapkan tantangan global dan daya saing
bangsa. Memang tidak mudah untuk menghasilkan

SDM yang tertuang dalam UU tersebut. Persoalannya
adalah hingga saat ini SDM Indonesia masih belum
mencerminkan cita-cita pendidikan yang diharapkan.
Misalnya untuk kasus-kasus aktual, masih banyak
ditemukan siswa yang menyontek di kala sedang
menghadapi ujian, bersikap malas, tawuran antar
sesama siswa, melakukan pergaulan bebas, terlibat
narkoba, dan lain-lain. Di sisi lain, ditemukan guru,
pendidik yang senantiasa memberikan contoh-contoh
tidak baik ke siswanya. Misalnya guru tidak jarang
melakukan kecurangan-kecurangan dalam sertifikasi
dan dalam ujian nasional (UN). Kondisi ini terus
terang sangat memilukan dan mengkhawatirkan bagi
bangsa Indonesia yang telah merdeka sejak tahun
1945. Memang masalah ini tidak dapat digeneralisir,
namun setidaknya ini fakta yang tidak boleh diabaikan
karena kita tidak menginginkan anak bangsa kita
kelak menjadi manusia yang tidak bermoral
sebagaimana saat ini sering kita lihat di Televisi yang
mempertontonkan berita-berita seperti pencurian,
perampokan, pemerkosaan, korupsi, dan penculikan,
yang dilakukan tidak hanya oleh orang-orang dewasa,
tapi juga oleh anak-anak usia belasan (Kristiawan,
2015).

Berangkat dari hal tersebut di atas, secara
formal upaya menyiapkan kondisi, sarana/prasarana,
kegiatan, pendidikan, dan kurikulum yang mengarah
kepada pembentukan watak dan budi pekerti
generasi muda bangsa memiliki landasan yuridis
yang kuat. Namun, sinyal tersebut baru disadari
ketika terjadi krisis akhlak yang menerpa semua
lapisan masyarakat. Tidak terkecuali juga pada anak-
anak usia sekolah. Untuk mencegah lebih parahnya
krisis akhlak, kini upaya tersebut mulai dirintis melalui
pendidikan karakter bangsa. Dalam pemberian
pendidikan karakter bangsa di sekolah, para pakar
berbeda pendapat. Setidaknya ada tiga pendapat
yang berkembang. Pertama, bahwa pendidikan
karakter bangsa diberikan Dberdiri sendiri sebagai
suatu mata pelajaran. Pendapat kedua, pendidikan
karakter bangsa diberikan secara terintegrasi
dalam mata pelajaran PKn, pendidikan agama, dan
mata pelajaran lain yang relevan. Pendapat ketiga,
pendidikan karakter bangsa terintegrasi ke dalam
semua mata pelajaran.

PEMBAHASAN

Strategi dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter mencakup (1) mengumpulkan
guru, orang tua dan siswa bersama-sama
mengidentifikasi dan mendefinisikan unsur-unsur
karakter yang mereka ingin tekankan, (2) memberikan
pelatihan bagi guru tentang bagaimana
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mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam

kehidupan dan budaya sekolah, (3) menjalin

kerjasama dengan orangtua dan masyarakat agar
siswa dapat mendengar bahwa prilaku karakter itu

penting untuk keberhasilan di sekolah dan di

kehidupannya, dan (4) memberikan kesempatan

kepada kepala sekolah, guru, orangtua dan
masyarakat untuk menjadi model prilaku sosial dan
moral.

Strategi yang harus dilakukan dalam menjaga
mutu lulusan adalah membentuk budaya sekolah,
yaitu perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan
simbol-simbol yang dipraktikkan oleh semua warga
sekolah, dan masyarakat sekitar sekolah. Budaya
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai
dengan tahap perkembangan remaja.

2. Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri.

3. Menunjukkan sikap percaya diri.

4. Mematuhi aturan-aturan sosial
dalam lingkungan yang lebih luas.

5. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku,
ras, dan golongan sosial ekonomi dalam lingkup
nasional.

6. Mencari dan menerapkan informasi
lingkungan sekitar dan sumber-sumber
secara logis, kritis, dan kreatif.

7. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis,
kreatif, dan inovatif.

8. Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri
sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

9. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari.

10. Mendeskripsikan gejala alam dan social.

11. Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung

yang berlaku

dari
lain

jawab.
12. Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan

bernegara demi terwujudnya persatuan dalam
negara kesatuan Republik Indonesia.

13. Menghargai karya seni dan budaya nasional.

14. Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki
kemampuan untuk berkarya.

15. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman,
dan memanfaatkan waktu luang dengan baik.

16. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan
santun.

17. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain
dalam pergaulan di masyarakat; Menghargai
adanya perbedaan pendapat.

18. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis
naskah pendek sederhana.

19. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis dalam bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris sederhana.

20. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk
mengikuti pendidikan menengah.

21. Memiliki jiwa kewirausahaan.

Cukup beralasan bila pendidikan berkarakter
harus diintegrasikan ke dalam semua mata pelajaran.
Alasan-alasan itu adalah karena meningkatkan akhlak
luhur para siswa adalah tanggung jawab semua guru,
semua guru harus menjadi teladan yang berwibawa,
tujuan utuh pendidikan adalah membentuk sosok
siswa secara utuh, pencapaian pendidikan harus
mencakup dampak instruksional dan dampak
pengiring. Implementasi  Pendidikan  berkarakter
terintegrasikan ke dalam semua mata pelajaran,
pengembangannya lebih memadai pada model
kurikulum terpadu dan pembelajaran terpadu dengan
menentukan center core pada mata pelajaran yang
akan dibelajarkan.

Pembentukan karakter SDM yang kuat sangat
diperlukan untuk menghadapi tantangan global yang
lebih berat. Karakter SDM dibentuk melalui proses
pendidikan formal, non formal, dan informal yang
ketiganya harus bersinergis. Untuk menyinergiskan,
peran pendidik dalam pendidikan karakter menjadi
sangat vital sehingga anak didik atau SDM Indonesia
menjadi manusia yang religius, moderat, cerdas, dan
mandiri sesuai dengan cita-cita dan tujuan pendidikan
nasional serta watak bangsa Indonesia (Kristiawan,
2015).

Pendidikan berkarakter, sekarang ini mutlak
diperlukan bukan hanya di sekolah saja, tapi di rumah
dan di lingkungan sosial. Pembinaan karakter harus
terus menerus dilakukan secara holistik dari semua
lingkungan pendidikan yaitu ke-luarga, sekolah, dan
masyarakat (Kristiawan, 2016). Bahkan sekarang ini
peserta pendidikan berkarakter bukan lagi anak usia
dini hingga remaja, tetapi juga usia dewasa. Mutlak
perlu untuk kelangsungan hidup Bangsa ini.
Bayangkan apa persaingan yang muncul di tahun
20217 Yang jelas itu akan menjadi beban kita dan
orangtua masa kini. Saat itu, anak-anak masa Kini
akan menghadapi persaingan dengan rekan-
rekannya dari berbagai belahan Negara di Dunia.
Bahkan kita yang masih akan berkarya di tahun
tersebut akan merasakan perasaan yang sama.
Tuntutan kualitas sumber daya manusia pada tahun
2021 tentunya membutuhkan good character.

Bagaimanapun juga, karakter adalah kunci
keberhasilan individu. Dari sebuah penelitian di
Amerika, 90 persen kasus pemecatan disebabkan
oleh perilaku buruk seperti tidak bertanggung jawab,
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tidak jujur, dan hubungan interpersonal yang buruk.
Selain  itu, terdapat penelitan lain  yang
mengindikasikan bahwa 80 persen keberhasilan
seseorang di masyarakat ditentukan oleh emotional
guotient.

Bagi Indonesia sekarang ini, pendidikan
karakter juga berarti melakukan usaha sungguh-
sungguh, sitematik dan berkelanjutan  untuk
membangkitkan dan menguatkan kesadaran serta
keyakinan semua orang Indonesia bahwa tidak akan
ada masa depan yang lebih baik tanpa membangun
dan menguatkankarakter rakyat Indonesia. Dengan
kata lain, tidak ada masa depan yang lebih baik yang
bisa diwujudkan tanpa kejujuran, tanpa meningkatkan

disiplin diri, tanpa kegigihan,
tanpa semangat belajar yang tinggi, tanpa
mengembangkan rasa tanggung jawab, tanpa

memupuk persatuan di tengah-tengah kebinekaan,

tanpa semangat berkontribusi bagi kemajuan
bersama, serta tanpa rasa percaya diri dan
optimisme.
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, stategi
mengintegrasikan  pendidikan  karakter  dalam

kehidupan sekolah dan menjaga mutu lulusan adalah

sebagai berikut.

1. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai
dengan tahap perkembangan remaja.

2. Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri.

3. Menunjukkan sikap percaya diri.

4. Mematuhi aturan-aturan sosial
dalam lingkungan yang lebih luas.

5. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku,
ras, dan golongan sosial ekonomi dalam lingkup
nasional.

6. Mencari dan menerapkan informasi
lingkungan sekitar dan sumber-sumber
secara logis, kritis, dan kreatif.

7. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis,
kreatif, dan inovatif.

8. Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri
sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

9. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari.

10. Mendeskripsikan gejala alam dan social.

11. Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung

yang berlaku

dari
lain

jawab.
12. Menerapkan nilai-nilai  kebersamaan dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan

bernegara demi terwujudnya persatuan dalam
negara kesatuan Republik Indonesia.

13. Menghargai karya seni dan budaya nasional.

14. Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki
kemampuan untuk berkarya.

15. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman,
dan memanfaatkan waktu luang dengan baik.

16. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan
santun.

17. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain
dalam pergaulan di masyarakat; Menghargai
adanya perbedaan pendapat.

18. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis
naskah pendek sederhana.

19. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis dalam bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris sederhana.

20. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk
mengikuti pendidikan menengabh.

21. Memiliki jiwa kewirausahaan.
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